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ABSTRAK 

Achmad Adi Nugroho (17106000028), Pengembangan LKPD Berorientasi AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) Pada materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII 

SMP/MTs. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pengembangan bahan ajar 

LKPD berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) materi bangun ruang 

sisi datar kelas VIII dan mengetahui kelayakan bahan ajar LKPD berorientasi AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, 

pendidik matematika, peer reviewer, serta respon peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan Research and 

Development (RnD). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model 4-D yang terdiri dari tahap Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Development (Pengembangan), dan Dissemination (Penyebaran). 

Instrumen penelitian berupa angket yang memiliki skala pengukuran Likert untuk 

mengetahui penilaian dari ahli media, ahli materi, dan skala pengukuran Guttman 

dalam bentuk checklist untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar 

LKPD berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum). Uji coba dilakukan 

kepada sejumlah 10 peserta didik kelas VIII. Data yang diperoleh merupakan data 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil penilaian dari para ahli dijumlahkan untuk masing-

masing kategori atau kriteria penilaian kemudian dipersentase berdasarkan 

persentase keidealan sehingga diketahui kelayakan bahan ajar. 

Hasil penelitian pengembangan bahan ajar LKPD berorientasi AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) berdasarkan hasil penilaian oleh ahli media, ahli materi 

memperoleh rata-rata 4,5 serta termasuk dalam kategori “SB” (Sangat Baik). 

Respon peserta didik terhadap bahan ajar LKPD berorientasi AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) memperoleh penilaian dengan rata-rata 97,5% persentase 

skor mencapai dan termasuk dalam kategori “Positif”. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, menunjukkan bahwa “Pengembangan LKPD Berorientasi AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII 

SMP/MTs” yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan dan dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan ajar LKPD Matematika berorientasi AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum). 

Kara Kunci: Pengembangan, LKPD Matematika, AKM  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada masa seperti sekarang ini, tidak dapat dipungkiri bahwa ilmu 

pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat. Hal tersebut ditandai 

dengan banyaknya inovasi yang tercipta untuk memberikan manfaat positif 

bagi sumber daya manusia (Ngafifi, 2014: 34). Dalam kehidupan sehari-hari 

manusia sering menggunakan teknologi informasi untuk sumber belajar dan 

sebagai alat komunikasi untuk berinteraksi dengan manusia lain. Kemudahan 

dalam mendapatkan sumber belajar dan berbagi informasi harus diimbangi 

dengan pendidikan yang mumpuni (Setiawan, 2017: 2). Untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dengan cara efektif adalah melalui bidang 

pendidikan. 

Pendidikan merupakan sarana dalam membina sumber daya manusia 

yang sangat strategis. Manusia dapat mengembangkan potensi yang 

dimilikinya untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkan melalui pendidikan 

(Muku, Fadillah, & Rahman, 2019: 159). Oleh sebab itu, pendidikan sangat 

perlu diberikan perhatian dan prioritas yang optimal oleh pemerintah dan juga 

para pengelola pendidikan. 

Dalam kurikulum 2013, pendidik dituntut untuk kreatif dan inovatif 

dalam mengatasi permasalahan pembelajaran matematika. Salah satu sarana 

mengatasi permasalahan pembelajaran adalah melalui penggunaan sumber 

belajar yang relevan. Proses pembelajaran dapat diimplementasikan di dalam 

bahan ajar yang dapat berupa pertanyaan-pertanyaan konseptual untuk 

memaksimalkan aktivitas berpikir peserta didik. Penggunaan bahan ajar yang 

tepat dapat meminimalkan pendidik dalam menjelaskan materi, sehingga 

peserta didik diharapkan untuk lebih aktif. 

Dengan adanya kurikulum 2013, penggantian UN (Ujian Nasional) 

dengan AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) memberikan dampak yang 

cukup berpengaruh dalam dunia pendidikan. AKM (Asesmen Kompetensi 
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Minimum) yang merupakan penilaian kompetensi mendasar peserta didik 

diperlukan untuk mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada 

masyarakat (Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2020: 3). AKM disusun untuk 

mendorong terlaksananya pembelajaran yang inovatif dengan berorientasi pada 

mengembangkan kemampuan kognitif yaitu bernalar, bukan fokus kepada 

hafalan teks yang tercantum pada bahan ajar (Rohim, dkk., 2021: 56-57). AKM 

dilaksanakan dengan melibatkan dua pelaku pendidikan yaitu peserta didik dan 

pendidik. Peran pendidik dalam mempersiapkan pelaksanaan AKM yaitu 

mendampingi, melatih, dan mengajarkan materi yang berkaitan dengan AKM, 

sedangkan peserta didik menjadi subjek untuk diukur tingkatan hasil belajarnya 

(Rokhim, dkk., 2022: 47). Hal ini ditindaklanjuti oleh pendidik dengan upaya 

memenuhi kebutuhan kemampuan bernalar peserta didik. 

Salah satu upaya dalam menuntaskan tuntutan tersebut yaitu dengan 

bahan ajar yang menarik, sehingga peserta didik mempunyai daya tarik sendiri 

untuk bisa memenuhi kurikulum yang berlaku. Bahan ajar yang dirasa cukup 

efektif untuk menghadapi adanya pemberlakuan AKM adalah bahan ajar 

LKPD (Hidayah, 2013: 36). LKPD mampu mengaktifkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran, membantu mengembangkan konsep, melatih 

menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, sebagai pedoman bagi 

pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran 

matematika (Umbaryati 2020: 217).  

Dalam bahan ajar selain LKPD, interaksi antar peserta didik kurang dan 

permasalahan yang disajikan kurang menantang sehingga membosankan dan 

tidak disiplin. Sedangkan dalam LKPD, peserta didik diberikan ruang untuk 

berinteraksi dan penyajian permasalahan yang menantang bagi peserta didik 

sehingga peserta didik melakukan pembelajaran secara menyenangkan 

(Lasmiyati dan Harta 2014:164). LKPD digunakan untuk peserta didik 

beraktivitas menerapkan ilmu yang sudah diketahui dan dipahami (Widodo, 

2017: 190). LKPD memberikan kesempatan untuk menstimulus peserta didik 

berperan aktif dalam pembelajaran dengan materi yang dibahas (Rahayu & 

Budiyono, 2018: 250). 
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Salah satu materi matematika di jenjang SMP/MTs yang mempunyai 

tingkat kesulitan dan keabstrakan yang tinggi adalah bangun ruang sisi datar 

(Maisyarah & Prahmana 2020:69). Dalam materi bangun ruang sisi datar 

peserta didik dihadapkan pada deskripsi benda-benda abstrak dan pengukuran 

benda-benda tersebut. Hal ini berkaitan dengan aspek literasi membaca dan 

numerasi. Hal ini selaras dengan hasil survey Programme for International 

Student Assesment (PISA) 2000/2001 menunjukkan bahwa peserta didik lemha 

dalam mempelajari materi angun ruang khususnya dalam pemahaman ruang 

dan bentuk. Bila dikaitkan dengan kurikulum yang berlaku, porsi materi 

bangun ruang memang tidak banyak dan biasanya hanya diajarkan sebagai 

hafalan dan perhitungan semata (Untung Tresna Suwaji 2008:3) 

Jika kemampuan literasi membaca dan numerasi peserta didik rendah, 

soal-soal AKM (Asesmen Kompetensi Mininum) khususnya yang berkaitan 

dengan materi bangun ruang sisi datar belum mampu diselesaikan dengan baik 

oleh peserta didik. Padahal soal-soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

tidak diberikan kisi-kisi untuk peserta didik dan kompleksitasnya cukup tinggi 

yang membutuhkan kemampuan tiap individu. Materi bangun ruang sisi datar 

memerlukan keterlibatan aktif peserta didik untuk melakukan penyelidikan 

dengan bimbingan pendidik untuk dapat memahami dan bernalar yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (Rizki &Syutaridho 2014:2). Hal ini menuntut 

peserta didik harus meningkatkan kemampuannya 

Dalam AKM terdiri dari dua komponen, komponen literasi dan 

numerasi. Bacaan yang disajikan memuat informasi yang mengaharuskan 

peserta didik menggunakan kemampuan bernalarnya untuk menelaah isi pokok 

di dalamnya. Hal ini yang dituangkan dari komponen literasi pada AKM. 

Angka-angka, hasil pengukuran yang tersurat maupun tersirat dari informasi 

yang tersedia dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan hitungan/numerasi. Kemampuan bernalar dan berhitung 

peserta didik merupakan bagian dai kemampuan berpikir manusia (Kemdikbud 

2021:2). Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang berperan penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir manusia (Prasetyawan & 
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Gunawan, 2020: 914). Matematika dianggap oleh sebagian peserta didik 

sebagai mata pelajaran sulit. Asumsi ini berdampak pada terhambatnya proses 

pembelajaran matematika, sehingga peserta didik memahami matematika 

dengan tidak maksimal. 

Konsep yang dipahami tidak sesuai harapan dalam pembelajaran 

matematika dapat disebabkan oleh faktor pendidik maupun peserta didik. 

Faktor pendidik antara lain: 1) pendidik kurang menguasai pendekatan, 

metode, model, dan/atau strategi pembelajaran yang digunakan dalam 

menyampaikan materi; 2) pendidik kurang menguasai materi yang 

disampaikan kepada peserta didik; pendidik kurang memiliki referensi bahan 

ajar pembelajaran matematika. Sedangkan faktor peserta didik antara lain: 1) 

peserta didik kurang berminat terhadap pembelajaran matematika; 2) peserta 

didik kurang/tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik; 3) 

peserta didik tidak memahami materi tetapi menghafal rumus atau konsep 

(Novitasari, 2016: 9). 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan diberikan 

kepada peserta didik pada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, 

sekolah menengah, hingga sekolah tinggi (Sholihah & Mahmudi, 2015: 176). 

Dalam matematika, peserta didik diajarkan untuk tidak hanya belajar tentang 

keterampilan berhitung, tetapi juga diajarkan kecakapan berpikir dan bernalar 

secara matematis dalam menyelesaikan soal. Dalam matematika juga peserta 

didik diharapkan mampu mempelajari ide-ide baru yang akan dihadapi di masa 

yang akan datang (Subanji, 2011: 2). 

Salah satu materi matematika di jenjang SMP/MTs yang mempunyai 

tingkat kesulitan dan keabstrakan yang tinggi adalah bangun ruang sisi datar 

(Maisyarah & Prahmana, 2020: 69). Materi ini berkaitan dengan aspek literasi 

membaca dan numerasi. Jika kemampuan literasi membaca dan numerasi 

peserta didik rendah, soal-soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

khususnya yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar belum mampu 

diselesaikan dengan baik oleh peserta didik. Padahal soal-soal AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) tidak diberikan kisi-kisi untuk peserta didik dan 
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kompleksitasnya cukup tinggi yang membutuhkan kemampuan tiap individu. 

Materi bangun ruang sisi datar memerlukan keterlibatan aktif peserta didik 

untuk melakukan penyelidikan dengan bimbingan pendidik untuk dapat 

memahami dan bernalar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Rizki & 

Syutaridho, 2014: 2). Hal ini menuntut peserta didik harus meningkatkan 

kemampuannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa masih banyak peserta didik yang kurang 

bersemangat dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. 

Berbagai macam metode pembelajaran telah digunakan untuk mengatasi 

permasalahan pembelajaran tersebut. Namun belum menemukan titik terang 

yang jelas dari permasalahan yang ada. Dalam aspek literasi membaca dan 

numerasi, kelemahan peserta didik yaitu kurang cermat membaca dan 

menelaah bacaan, peserta didik Indonesia belum berpikir secara ilmiah untuk 

memverifikasi informasi logis, peserta didik kurang mampu mencerna 

permasalahan, mengidentifikasi informasi, memilah informasi dan 

memanfaatkan informasi yang diketahui (Prakoso, 2021: 5-6). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan LKPD berorientasi AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) untuk memfasilitasi pembelajaran 

matematika khususnya pada materi bangun ruang sisi datar di kelas VIII 

SMP/MTs. LKPD berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) yang 

dikembangkan diharapkan mampu membuat peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan diharapkan juga LKPD yang dikembangkan mampu 

mempersiapkan peserta didik menempuh AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dengan hasil yang maksimal. Peneliti berinisiatif mengambil judul 

“Pengembangan LKPD Berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP/MTs”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang tertera dalam latar belakang tersebut, 

maka rumusan masalah yang muncul adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD berorientasi AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII 

SMP/MTs? 

2. Bagaimana kelayakan LKPD berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP/MTs? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

1. Tujuan Pengembangan 

Dari beberapa rumusan masalah di atas, didapatkan beberapa 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengembangan LKPD berorientasi AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) pada materi bangun ruang sisi datar 

kelas VIII SMP/MTs. 

b. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berorientasi AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII 

SMP/MTs. 

2. Kegunaan Pengembangan 

a. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Dapat bermanfaat untuk pengembangan khasanah keilmuan serta 

sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan pustaka pada 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2) Memberikan kontribusi akademis terhadap upaya pengembangan 

model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran 

matematika khususnya di Sekolah Menengah Pertama. 
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b. Secara Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Sekolah 

Dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam 

menentukan suatu kebijakan yang dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran 

matematika serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

2) Bagi Pendidik 

Bahan ajar ini akan lebih memudahkan pendidik dalam mengajar 

dan membimbing peserta didik mengenai pemahaman konsep. 

3) Bagi Peserta Didik 

Bahan ajar ini menekan pada kemandirian peserta didik, sehingga 

peserta didik menjadi lebih aktif. Selain itu bahan ajar ini akan 

sangat membantu peserta didik dalam pemahaman, tidak hanya 

sekedar menghafal tetapi mengerti betul konsep-konsep yang 

telah disajikan. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan peneliti-peneliti 

yang lain, sehingga dapat dikembangkan dan dapat memberikan 

kontribusi dalam dunia pendidikan. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah buku LKPD 

berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) pada materi bangun 

ruang sisi datar kelas VIII SMP/MTs, dengan spesifikasi produk sebagai 

berikut: 

1. Merupakan produk buku dua dimensi seperti buku pada umumnya. Berisi 

materi dan soal berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum). 

2. Produk ditujukan kepada peserta didik kelas VIII SMP/MTs 

3. Buku LKPD ini dapat digunakan secara individu maupun berkelompok.  
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4. Bentuk fisik produk: 

a. Judul buku : LKPD Matematika 

   Berorientasi AKM 

   Bangun Ruang Sisi Datar 

   Kelas VIII SMP/MTs 

b. Ukuran buku : A4 (21 cm  29,7 cm) 

c. Jenis kertas cover : Art Carton 260 gsm 

d. Jenis kertas isi : HVS 80 gsm 

5. Buku LKPD berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) ini 

memenuhi aspek penilaian sebagai berikut: 

a. Aspek Materi atau Isi 

b. Aspek Bahasa dan Gambar 

c. Aspek Penyajian 

6. Bagian-bagian buku LKPD berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) ini meliputi: 

a. Halaman Sampul 

b. Kata Pengantar 

c. Isi 

d. Biografi Penulis 

7. Produk dibuat dalam versi cetak dan digital 

E. Asumsi Dan Batasan Pengembangan 

Produk buku LKPD berorientasi AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) ini dikembangkan agar mampu: 

1. Membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran matematika. 

2. Membantu peserta didik belajar secara mandiri maupun berkelompok. 

Batasan pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dihasilkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

terbatas pada materi bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas) untuk kelas VIII SMP/MTs. 

2. Pengembangan LKPD ini mengacu pada kurikulum 2013. 
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3. Pengembangan ini dibuat dengan berorientasi AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum). 

4. Tidak dilakukan uji coba produk, hanya dilakukan validasi produk oleh 

ahli. 

F. Definisi Istilah 

Pendefinisian istilah dilakukan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran 

pada pembaca. Oleh karena itu, istilah yang perlu didefinisikan adalah istilah 

yang memungkinkan terjadi pengertian ganda (ambigu). Istilah yang 

dipandang perlu dijelaskan antara lain sebagai berikut: 

1. Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. 

2. Bahan ajar merupakan materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan 

sistematis untuk menunjang pembelajaran yang berdasarkan prinsip 

pembelajaran (Sungkono, t.t: 2). Bahan ajar disusun dengan kaidah 

instruksional untuk membantu pendidik menunjang proses pembelajaran 

(Ahmad & Lestari, 2010: 184). Bahan ajar dikemas dalam bentuk buku 

teks pelajaran yang ditulis oleh ahli dan praktisi sesuai latar mata pelajaran 

dan bidang studi keahliannya. Tanpa adanya bahan ajar, pendidik akan 

kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Aisyah, noviyanti, & 

Triyanto, 2020: 63). 

3. LKPD merupakan stimulus dalam pembelajaran yang disajikan secara 

tertulis dengan kriteria tertentu untuk membantu pendidik memahamkan 

materi tertentu (Fannie & Rohati, 2014: 98). LKPD sangat penting untuk 

mengetahui keberhasilan peserta didik dalam memahami dan menguasai 

materi yang diberikan pendidik. Melalui LKPD yang digunakan dalam 

pembelajaran, pendidik dapat mengamati peserta didik yang telah 

memahami materi dan pesera didik yang belum memahami materi 

(Widodo, 2017: 190). 
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4. AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) adalah penilaian kompetensi 

mendasar yang diperlukan oleh semua peserta didik untuk mampu 

mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif pada masyarakat. 

AKM berisi beragam masalah dari berbagai konteks untuk diselesaikan 

atau ditemukan alternatif penyelesaiannya oleh peserta didik 

menggunakan kompetensi literasi membaca dan numerasi yang sudah 

dimiliki. Literasi membaca artinya kemampuan untuk memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan berbagai macam teks tertulis 

untuk mengembangkan kemampuan individu sebagai warga negara 

Indonesia dana warga dunia internasional. Numerasi berarti kemampuan 

berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari pada berbagai 

macam konteks yang relevan sebagai individu warga negara Insonesia dan 

warga dunia internasional (Pusat Asesmen dan Pembelajaran Badan 

Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2020: 3). 

5. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan perilaku dalam 

upaya memenuhi kebutuhannya. Proses pembelajaran terjadi ketika 

seseorang memiliki kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dengan insting 

(Amir & Risnawati, 2006: 7). Pembelajaran dilakukan oleh peserta didik 

untuk memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan yang tidak dapat dipenuhi 

tanpa bantuan pendidik. Kegiatan pembelajaran melibatkan aktivitas 

pendidik sebagai pengajar dan peserta didik sebagai orang yang diajar 

(Sunhaji, 2014: 33-34). 

Matematika berasal dari kata “mathematike” (Yunani) yang berarti 

mempelajari. Matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan 

bernalar. Matematika lebih menekankan bernalar daripada eksperimen 

atau observasi (-, t.t.: 3). 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah suatu proses perubahan dalam upaya memenuhi 

kemampuan bernalar peserta didik. 

6. Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang ada pada mata 

pelajaran matematika SMP/MTs kelas VIII semester genap. Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) bangun ruang sisi datar sebagai 

berikut: 

a. Kompetensi Inti (KI) pada mata pelajaran matematika materi bangun 

ruang sisi datar adalah memahami perbedaan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas). 

b. Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran matematika materi 

bangun ruang sisi datar adalah sebagai berikut: 

1) Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume 

bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, limas). 

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan 

limas) serta gabungannya. 

Bangun Ruang Sisi Datar memiliki banyak sekali macamnya, 

mulai dari yang paling sederhana seperti kubus, balok, limas, prisma, 

sampai bangun yang sangat kompleks. Namun dalam LKPD yang dibuat 

hanya menyajikan pokok bahasan tentang bangun ruang kubus, balok, 

limas, dan prisma (Sari, t.t.: 3). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar LKPD matematika materi bangun ruang sisi datar untuk kelas 

VIII SMP/MTs telah berhasil dikembangkan dengan prosedur 

pengembangan 4-D. Karakteristik LKPD berorientasi AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII 

SMP/MTs, yaitu: LKPD memuat setiap komponen literasi dan numerasi 

yang disajikan dalam 4 (empat) sub bab materi antara lain: Kubus, Balok, 

Prisma, dan Limas. LKPD ada dua macam, pegangan pendidik dan 

pegangan peserta didik. LKPD pegangan pendidik terdiri dari 90 halaman 

beserta sampul depan dan belakang. LKPD pegangan peserta didik terdiri 

dari 75 halaman beserta sampul depan. LKPD pegangan peserta didik 

berisi bacaan, soal, kemudian langkah-langkah penyelesaian di setiap sub 

bab nya. LKPD pegangan pendidik berisi seperti LKPD pegangan 

pendidik dilengkapi alternatif penyelesaian untuk mengevaluasi hasil 

jawaban peserta didik. 

2. Kelayakan bahan ajar LKPD matematika materi bangun ruang sisi datar 

untuk kelas VIII SMP/MTs termasuk dalam kategori SB (Sangat Baik) 

berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, pendidik matematika, peer 

reviewer serta peserta didik dengan rata-rata skor 4,5 serta mendapatkan 

respon positif peserta didik dengan skor rata-rata 97,5%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan penelitian dalam melakukan penelitian 

pengembangan ini antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Waktu 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan mulai dari perancangan 

hingga penyebaran produk bahan ajar LKPD matematika membutuhkan 
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waktu yang relatif lama. Hal ini tentu saja berkaitan dengan perancangan 

dan pengembangan produk yang membutuhkan ketelitian serta kecermatan 

yang tinggi untuk menghasilkan LKPD matematika untuk dijadikan bahan 

ajar. 

2. Masalah Pandemi 

Penelitian pengembangan ini membutuhkan keleluasaan yang 

cukup sehingga peneliti memiliki kendala dalam melaksanakan proses 

penelitian guna penyebaran produk. Hal ini juga dikarenakan LKPD 

Matematika belum diperjualbelikan secara komersiil. 

C. Saran 

Penelitian telah berhasil mengembangkan bahan ajar LKPD 

Matematika Materi Bangun Ruang Sisi Datar Untuk Kelas VIII SMP/MTs 

yang mana penelitian ini memerlukan tindak lanjut sebagaimana saran dari 

peneliti sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Produk pengembangan bahan ajar berupak LKPD matematika ini 

dapat dijadikan sebagai bahan ajar matematika yang nantinya dapat 

membantu pendidik untuk menyampaikan materi yang terkait. 

2. Saran Diseminasi 

Produk pengembangan bahan ajar berupa LKPD ini dapat 

disebarluaskan dengan ditawarkan ke pendidik untuk dapat 

diimplementasikan pada proses pembelajaran. 

3. Saran Pengembangan 

Perlu dikembangkan bahan ajar LKPD matematika yang memuat 

lebih luas lagi tentang bangun ruang sisi datar di dalamnya diantaranya : 

a. Resolusi gambar yang disajikan masih rendah, sehingga ketika 

dicetak rawan buram atau tidak  

b. Penyajian permasalahan dibuat lebih ringkas sehingga peserta 

didik menjadi tidak bosan 

c. Konteks permasalahan yang disajikan lebih dekat dengan 

kehidupan peserta didik sehari-hari
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